BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran cooperative tipe think pair share diawali
dengan penulisan pada tengah kertas dengan gagasan utama pada materi
organisasi, membuat sebuah kelompok untuk mengemukakan pendapatnya,
membuat kesimpulan dan memberikan contoh — contoh, umtuk itu dibutuhkan
daya ingat yang kuat dan kreatifitas yang tinggi. Dari gagasan utama itulah akan
terbentuk ide — ide dan pemikiran — pemikiran yang muncul selama proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran cooperative learning teknik think
pair square di kelas digunakan agar siswa mampu menguasai konsep serta
membedakan konsep — konsep yang ada dalam materi tersebut.

Penerapan model pembelajaran cooperative learning teknik think pair
square di dalam kelas membuat siswa antusias. Situasi belajar lebih hidup, belajar
lebih menyenangkan dan tidak membosankan sehingga pembelajaran dapat
bermakna. Dapat memperbaiki aktivitas dari hasil belajar siswa serta dapat
mendorong para siswa untuk secara aktif dalam pembelajaran.

Bagi guru: Dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa melalui model cooperative learning teknik think pair square. Oleh karena
itu model pembelajaran ini sangat baik diterapkan untuk menuliskan latiha. Siswa
yang kreatif akan lebih mudah membuat atau merancang model pembelajaran

cooperative learning teknik think pair square.

Hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning teknik think pair square didapatkan pada tahap pra siklus nilai rata — rata
siswa adalah 40 dengan persentase 40%, tahap siklus I nilai rata — rata siswa
adalah 67,15 dengan persentase 67,15% dengan jumlah siswa yang tuntas dan
mencapai KKM pada siklus | berjumlah 10 siswa dan yang belum tuntas adalah

10 siswa. Sedangkan pada siklus Il nilai rata — rata yang diperoleh adalah 78,95
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dengan persentase 78,95% dengan jumlah siswa yang tuntas dan mencapai KKM

sebanyak 17 siswa dan siswa yang belum tuntas berjumlah 3 siswa.

Penelitian ini dicukupkan pada dua siklus karena sudah mencapai
keberhasilan yang dicapai. Jadi dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative learning teknik think pair square dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi organisasi.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan hasil penelitian terdapat
beberapa saran kepada :

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Tangerang, diharapkan agar lebih
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru, yaitu salah
satunya dengan menyelenggarakan pelatihan sehingga terwujudnya guru
profesional.

2. Sekolah diharapkan bisa ikut berperan aktif dalam mendukung dan
membantu guru untuk menerapkan dan mengembangkan berbagai model
yang dapat digunakan dalam pembelajaran, yang salah satunya adalah
dalam penerapan model cooperative learning teknik think pair square.

3. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini menjadi sebuah referensi
pengembangan keilmuan, sehingga guru dapat memiliki wawasan terhadap
pembelajaran. Selain itu, jadi penerapan model pembelajaran khususnya
cooperative learning teknik think pair square pada kegiatan belajar

mengajar dapat direkomendasikan baik dan optimal.



